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ABSTRAK 
 

Eko Septi Cahyono, 170104020224, Makna Al-Shirȃt Al-Mustaqȋm dalam Al-

Qur’an (Studi Analisis Tafsir Marȃh Labȋd Li Kasyf Ma’na Al-Qur’an al-

Majȋd Karya Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani), Pembimbing (1) Prof. 

Dr. H. Wardani, M. Ag, Pembimbing (2) H. Ibnu Arabi, S. Ag, M. Fil.I, Pada 

Program Studi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Al-Shirȃt al-Mustaqȋm, Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani 

Dalam Al-Qur’an terdapat suatu term yaitu al-shirȃt al-mustaqȋm, dalam hal 

tersebut memahami makna dari al-shirȃt al-mustaqȋm dalam Al-Qur’an merupakan 

sebuah ikhtiar yang dilakukan kita untuk mencari jalan yang membimbing kita 

kepada kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui ayat-ayat dalam Al-

Qur’an berkaitan dengan term al-shirȃt al-mustaqȋm. 2). Mengetahui Tafsir makna 

Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani mengenai term al-shirȃt al-mustaqȋm dalam 

Tafsir Marȃh Labȋd Li Kasyf Ma’na Al-Qur’an al-Majȋd. 

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian library research atau penelitian 

pustaka dengan pendekatan kualitatif. Analisis dilakukan dengan menelaah makna 

tafsir Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani terhadap term al-shirȃt al-mustaqȋm 

dalam kitab tafsirnya mengenai tafsir maknanya. 

Adapun hasil penelitian ini diperoleh ayat-ayat yang berkenaaan dengan 

term al-shirȃt al-mustaqȋm dalam Al-Qur’an serta diperoleh juga makna tafsir dari 

Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani mengenai term al-shirȃt al-mustaqȋm yang 

memiliki beberapa makna yang berbeda yaitu bermakna sebagai Agama, petunjuk, 

dan peringatan yang terdapat pada ayat Q.S. Ȃli Imrȃn/3: 51, Q.S. al-An’ȃm/6: 39, 

Q.S. an-Nahl/16: 121 bermakna Agama. Q.S. Maryam/19: 36, Q.S. al-Hajj/22: 54, 

Q.S. al-Zukhruf/43: 61 bermakna petunjuk. Q.S. Hȗd/11: 56, Q.S. al-Fath/48: 2, 

Q.S. al-Mulk/67: 22 bermakna peringatan. Setelah dilakukan analisis dari 

penafsirannya didapatkan bahwa al-shirȃt al-mustaqȋm pada dasarnya memiliki 

makna dan tujuan yang satu. Jalan yang menuntun menuju kepada keridhoan Allah 

Swt.   

 

 

 

 

 

 




